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Indonesia memiliki beragam budava berbahosa deerah tidak hanva menggunakan
hahasa Indonesia saja, tetapi jugs di setinp dacrsh pasti memiliki baheasa dacrah atan hahasa
ibu yang kbusus digunakan dalam berkomunikasi, sgar tercapai tujuan komunikasi (Leong.
2014, him. 2). Bahasa mempal:ag.a]ah satu warian budaya yang memiliki peran pemting
dalam sdeniitas suaty komunitas. Pengertian hahasa menurut istiluh adalah alat komunikas:
yang berupa sistem lambang yang dihasilkan oleh alat vcap pada manusia (Suleman &
Islamivah, 200183 Di era globalisasi saat ini. keberlangsungan bahasa lokal menghadapi
tamtangan besar, terutama dengan meningkatnya dominasi balasa-bahasa global, Seperti
yang diketahui babwa di desn Limuu terdapat 3 Dusun yaiio dusun | Lima, dusun 2 Sidore jo
dan dusun 3 Semala. Ketign dusun ini mempunyvai bahosa lokal masing -masing. Dusun
Sidorejo, Desa Limau, Kecamatan Sembawa, Kabupaten Banyuosin, wdalnh salab satu contoh
di mana bahasa lokal perlu dilesturikon melalui komunikasi antar generasi,

Komunikasi antar generasi memiliki peran wital dalam pelestarian bahasa lokal.
Bahasa etnik memainkan peran penting dalam menjaga keutuhan komunitas dan memperkuat
identitas budaya (Putri dkk., 2024). Proses ini melibatkan interaksi antara generasi tua yang
memibiki pengetahuan dan keterampilan berbahasa bokal dengan generasi muda vang senng
kali lebih terpagar pada pengaruf bahasa asing dan teknologi mrodern, Didusun Sadorejo,
Desa Limaw ini mayoritas dari masyarakatmea berbahasa hallmln.wa. Akan tetapi pengarnuh
dari lingkungan dan teknologi modern telah mengakitpgkan penurunan penggunaan bahasa
Jawa di kalangan generasi muda didusun Sidorejo imi. Selain itu, perkawinan camparan dan
pertukaran antar budaya vang kut twrut berkontrbusi terhadap dominasi bahasa di wilavah
dusun ini juga.

Schagai alal komunikosd, bahasa memainkan peran penting dalam menyatukan
masyaraks dengan kebudavann merekn. Dengas demikion, buhpse menjudi sarana yang
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memungkinkan interaksi sodial antan individe st kelompok, dan berfungsi sebagai
penghubung dalam kehidupan bermusyarakat (P dik., 20240, Maka jika terjadi penuninan
dalam pelestanan bahas lokal it sendin, hal i tdak hanye berdumpak pada kemampuan
m. Tetapi jugn menurankon pemahoman dan keterikotun generasi muda serhadap

yang terkundung dalam bahsss tersebut. Akibwnva, ada kekhawatiran
hahwa wradisi don kearifon lokal vang diwariskan secarn turun-temurun akan semakin
terkikis.

Penelitian ini bermujuan uniwk mengeksplorasi dan menganalisis peran komunikasi
antar gemerasi dalam menjaga kelestarian bahasa lokal di Dusun Sidorsjo. Dengan
memahami dinamika dan tantangan vang dibadapi dalam proses komumikasi tersebur,
diharapkan dapat ditemukan strategi vang efekufl wniuk menguatkan peran bahasa lokal
dalam kchidupan schari-hari masyarakat sctempat. Melalui pendekatan ini, diharapian
hahasa lokal tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang seiring dengan perubahan raman.

Metodologi Penelitian
Program ini dilaksanakun dengan tujuan untuk melestarikan gyhosa lokal di dusun
Sidorejo melaloi komunikusi notar generasi, Program ini melibatkon anok -anak dan remaja
yang berada di dusun Sidorejo, Dulam program i, pereliti berusaha uniuk mengajarkan dan
mengajak anak-anak tersebul untuk mencoba berkomunikasi menggunakan bahass lokal
didusun Sidorejo. Mengadakan pelatihan entang bahasa lokal dan pembe lajaran dilakokan
dalam SumE Yang menyenangkan dengan berbagai kegiatan bermuin untuk menjaga minat
anak-anak. Selain i, penelit juga melakukan wawancara dengan orangiua yang teribar.
Diharapkan dengan adanya amikel inl warsan bsdava vang berharga ini dapat teraga dan
terus higep di tengah masvarkat. a
Meaode penelitian vang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kualitanf
deskriptif, Pemelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis berbagai
fenomena. termasuk peristivi, uktivigry sosial. sikap, kepercayuun, persepsi, serta pemikiran
individu maupun kelompok, Tujuan utama dar penelitian kualitatif deskriptif adalah untuk
mendapatkan informasi mengenai kondisi vang sedang berlangsung. Peneliti memilih
pendckatan i karena Bertujunn untuk menggambarkan dan mengursikan suatu keadasn atau
jck berdasarkan data dan fukin yang ada, yang kemudian diatur, dijeluskan, dan dianalisis.
ini menyajikan secum langsung hakikal hubungan antara peneliti dengan responden
(Kusumastuti & Khoiron, 2019)

Hasil dan Pembahasan

Pelestarian bahasa lokal di Dusun Sidorejo sangat bergantung pada komunikasi antar
gencrasi. Dalam kehidupan masyarakat komunikssi sosial memiliki fungsi vaitn memberikan
informasi dan bimbingan (Pandaleke dkk.. 2000). Generasi tua memainkan peran kunci dalam
mengajarkan dan memperkenalkun buhasa lokal kepada generasi muda, Namun, tantangan tctap
ada karena adanya pengarnuh teknologi dan perubahan sosial yung menyehabkan generasi muda
cenderung mengadopsi bahasa yang lehih dominan secara global.

Selamn itu, parn orung i juga mengungkapkan bahwa pengarub lingkungan tarut
menjadi faktor berkurangnyin penggunaan hahasa lokal, bahusa Juwa, Ada vang dischabkan
oleh berkurangnya jumlah penuturnya Karena penutor aslinva tinggul beberapa orang saja,




COMMUNICATIVE Nma Penules - Judul 13
FUIRH AL I EORIUBICASE DN DA KMEA H
Ve x Momor o juri J0xx

tetapi ada pula bahasa-hahasa terdesak oleh pengaruh bahasa-buhasa daerah lain vang
lebih dominan (Tondo, 2009, Dari hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan
bahwasannya kebanyukan diri generasi muda stau remajanya itu paham dmw hahasa jawa,
tetapi tidak bisa untuk menggunakonnya secara langsung. Berbeda dengan anak-ammak vang
masih di bangku sekolah dosnr merekn bemar” tidak paham dengan buhasa lokal, Hal ind terjadi
karena mercka tidak terbinsn mengpunakkannya. Pengarvh lingkungan di sckitar mereka,
sepen penggunsan bahasa Indonesia atau bahasa Mekyu-Palembang, menyebabkan peneras:
muda bebih jarang menggunakan bahasa lokal. Inmeraksi dengan lingkungan yang lebih dominan
]'I'Itllﬂhu mereka cenderung mengadopsi bahasa vang kebih umum digunakan.

Gilobalizasi telah menjadi salah sat fenonena paling dominan dalam era kontemporer,
membawa dampak yang luas dan kompleks di berbagai bidang kehidupan manusia. Salah satu
aspek yamg paling menonjol dari globalisasi adalah pengarubnya terhadap identitas budaya
lokal (Hasan dkk., 2024), Pengaruh perkembangan teknologi dan perubahan sosial vang pesat
imendorong gemerasi muda untuk lebil memililh Ensgunnkan bahnsa vang lebih dominan
secars langsung. Akibatnya, bithasa lokal semakin jsrang digunakan 'm komunikasi schan-
hani. Kondisi ini menimbulkon kekhowaticn  akan  hilingnyn  nilai-nilai boadaya yvang
terkandung dalam bahasa Lokl wersebut,

Uniuk mengatusi taniungan ini, dibuishkan pendekaton yang inklusil dan asdaptif.
Program-program vang melibakan seluormh konunitce, molai dan keluorga hingga lembaga
pendidikan dan pemerintah, songat Krusial unmuk menjaga kelestarian bahasa lokal.

Dalam program ini, peneliti berusaha untuk berkomunikasi menggunakan hahasa Jawa.
dengan harapan agar anak-anak lebih sering mendengar dan dapat memprakiikkannya secara
langaung. Kegitan ini dilakukan saat mereka meagunjungi posko dan belajar bersama. Dengan
cara ini. peneliti berinteraksi langsung dengan snak-anak dan memberikan pelatihan t=ntang
bahasa Jawa it sendiri. Selain itu, peneliti juga meﬂmakan berbagai metode pembelajaran
yang menvenangkan, seperti permainan hahasa dan Kegistan interaktif, untuk menpaga minat
anak-anak . Diharapkan, melului pendekatan ini. anak-snak akan lebih tertarik dan temotivasi
umtuk melestarikan bahasa Tawn dalam kelidupan sehari-hari mereka, sehingga wan san badaya
ini dapgayierus hidup dan berkembang di masyarakat,

Fakior kinnyva adalah merekn tidak paham lagi berbahasa duernh karena hahasa iu
memang sudah jarang, bahkun hampir tidak peraab digunakan lugh dalom berbagai sktivitas
nomiformal atau keseharian di rumah atan dagralb yang bessangkutan [ Yanti, 10 ). Peran keluarga
sangal penting dalam melestarikan bahasa lokal, Ovang twa dan anggota keluarga lainnya
berperan schagai ItL‘lHH] utama hagi anak-anak dalam penggunaan bahasa schari-han. Mereka
dapat mulai dengan menggunakan bahasa lokal dalam komunikasi sehani-hari di remah,
schingga anak-anak terbiasa mendengar dan berbicara dalam bahasa tersebut sejak dini. Selain
itu, keluarga dapat memperkenalkan budaya dan tradisi vang terkait dengan bhahasa lokal
mielalui centa, lagu, permainan tradisional, dan kegiatan keluarga lainnva.

Melibatkan generasi tua, seperti kakek dan menek, jugn merupakan cara efelkti§ untuk
memperkuat penggunann huhasa lokal. Mercka memiliki pengetuhuan mendalam tentang
bahasa dan budaya vang dapat mereka bagikan kepada generasi muda, Potensi-poiensi tersebut
sangal penting untuk digali don dikembangkan dalam proses interaksi sosial masyarakat.
schingga terjadi komunikosl yung efckul hahkas bahasa deeruh terschbut tidak akan hilang
begitu saja tetapi terus dikembangkan dalom suste masyarmkat (Badjo dkk., 2005). Namun
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demikian, dari wowancarn vang peneliti lakukan, meskipun para orang e senng
berkomunikasi menggunakan buhase lokal, anak-amak mereka sering kuli tetap membalas
dalam bahasa Melayu-Pulembang atou bahasa Indoncsia, Hal inl menunjukkan bahwa meski
terdapat wpaya watuk melestarikuon buhasa lokal, wntangan tetap ado dalom hal adopsi oleh
pencrasi muds.

Dalam konteks pendidikan, lembaga-lembaga pendidikaon dapat memainkan peran
penting dakam melestarikan bihasa lokal melalui kenkolim dan program ekstrakunkuler vang
mendukung penggunaan bahasa daerah. Sekolah-sekolah dapat mengadakan kelas bahasa lokal
secara rotin dan mengintegrasikannyva dalam kegistan schari-hari, seperti dalam pelajaran
sejarah dan bodaya. Selain itu, pury dan ey pengagar vang kompeten dalam bahasa bokcal
perlu dilibatkan uniuk memberikan contoh penggunaan bahasa yang baik dan benar. Dengan
demikian. siswa akan lebih terbiasa dan termotivasi untuk menggunakan bahasa lokal dalam
kehidupan sehari-hari,

Pemenntah, di sisi lain, memiliki peran arategis dalam mendukung program.-progianm
pelestarian bahasa okl melolui kebijokan dan pendanaan yang memadai. Pemenntsh dapat
menyusim kebijakan yang mewajibkon penggunaan bahasa loknl dalam berbagai aspek
kehidupan masvarakat, seperti dulum acar-acara nesmi, media lokal, dan papan penunjuk jalan,
Dengan adanya dukungan darl pemerintah, program-program pelesturian bahasa lokal akan
miemiliki dissr vang kuat dan dapat berpalan secara berke lknjutan,

Dengan menggabungkan peran akuf kelvarga, lembaga pendidikan, dan pemenmtah,
diharapkan bahasa lokal dapat tetap hidup dan berkembang di tengah perubahan sosial dan
ieknologi vang pesai.

Gambar 1, Anak-Anak Dusun Sidorejo Datang ke Posko,




Gambar 4, Foto Berswma Masyarakat dan Orang Tua Wali.
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Gambar 5, Wawancara dengan Masvarakst atou Orvang Tus Wali

Kesimpulan

Pelestarian bahasa lokal di Dusun Sidorejo memegang peranan penting dalam menjaga
identitas budaya dan keumhan komunitas. Melaloi komunikasi antar penerasi, nilsi-nilai
bsdava vang terkandung dalam bahasa lokal dapat terus diwariskan kepada peneras muda.
Meskipun tantangan dari teknologi dan globaliszsi semakin besar, program yang inklusif dan
adaptif sema melibatkan peran akof keluarga, lembaga pendidikan, dan pemerintah sangal
diperlukan untuk menjaga kelestarian hahasa imi.

Dani penelitian ini, didapati babwa generasi muda di Dﬂun Sidorejo masih memiliki
pemahaman tentang bahasa Jawa, namun peaggunaannya dalam Kehidupan sehari-hari
semakin menurum. Oleh Kirenn itu, pendekatan yang menyenangkan dan interaktif dalam
mengajarkan bahass Jowa, sepenti melalui pernainan dan kegintun bersama, menjadi kunci
untuk menark minat anuk-unak dalam melestarikan bahasa ter . Diharapkan dengan
adanya wpaya bersanmi dari besbagad pihak, bahasa bokal dapat terus dan berkembang i
tengah perubshan zaman, sehingpa warisan budaya yang berhwpa ini tetap terjaga di
masyarakat
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